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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teoritik 

1. Bimbingan konseling Islam 

Menurut hasil seminar Bimbingan dan Konseling Islami di UII 

Yogyakarta 1985, Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses 

pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari kembali 

eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras 

dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga mencapai 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. Berdasarkan pengertian tersebut 

jelaslah bahwa Bimbingan dan Konseling Islam merupakan proses 

pemberian bantuan sebagaimana kegiatan bimbingan pada 

umumnya, tetapi dalam seluruh seginya berlandaskan ajaran agama 

islam. Artinya landasan Bimbingan dan Konseling Islam adalah Al-

Qur’an dan Hadits (Sunnah Rasulullah Muhammad SAW).1 

Bimbingan dan Konseling Islam merupakan bantuan yang 

diberikan kepada individu terbimbing agar mampu hidup selaras 

dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, maksudnya: 

                                                           
1 Siti Sutarmi Fadhilah, “ Model Bimbingan dan Konseling Islam Untuk 

Membentuk Karakter Kuat dan Cerdas Bagi Mahasiswa FKIP UNS”, Jurnal Profesi 
Pendidik, (online), Vol.1, no.1, 
(http://www.google.co.id/search?site=&oq=jurnal+model+bimbingan+dan+konseling
+islam+untuk+membentuk+karakter+kuat+dan+cerdas+bagi+mahasiswa+FKIP+UNS
+pdf&aqs=mobile-gws-
lite..&q=jurnal+model+bimbingan+dan+konseling+islam+untuk+membentuk+karakte
r+kuat+dan+cerdas+bagi+mahasiswa+FKIP+UNS+pdf, diakses 10 Mei 2016) 

http://www.google.co.id/search?site=&oq=jurnal+model+bimbingan+dan+konseling+islam+untuk+membentuk+karakter+kuat+dan+cerdas+bagi+mahasiswa+FKIP+UNS+pdf&aqs=mobile-gws-lite..&q=jurnal+model+bimbingan+dan+konseling+islam+untuk+membentuk+karakter+kuat+dan+cerdas+bagi+mahasiswa+FKIP+UNS+pdf
http://www.google.co.id/search?site=&oq=jurnal+model+bimbingan+dan+konseling+islam+untuk+membentuk+karakter+kuat+dan+cerdas+bagi+mahasiswa+FKIP+UNS+pdf&aqs=mobile-gws-lite..&q=jurnal+model+bimbingan+dan+konseling+islam+untuk+membentuk+karakter+kuat+dan+cerdas+bagi+mahasiswa+FKIP+UNS+pdf
http://www.google.co.id/search?site=&oq=jurnal+model+bimbingan+dan+konseling+islam+untuk+membentuk+karakter+kuat+dan+cerdas+bagi+mahasiswa+FKIP+UNS+pdf&aqs=mobile-gws-lite..&q=jurnal+model+bimbingan+dan+konseling+islam+untuk+membentuk+karakter+kuat+dan+cerdas+bagi+mahasiswa+FKIP+UNS+pdf
http://www.google.co.id/search?site=&oq=jurnal+model+bimbingan+dan+konseling+islam+untuk+membentuk+karakter+kuat+dan+cerdas+bagi+mahasiswa+FKIP+UNS+pdf&aqs=mobile-gws-lite..&q=jurnal+model+bimbingan+dan+konseling+islam+untuk+membentuk+karakter+kuat+dan+cerdas+bagi+mahasiswa+FKIP+UNS+pdf
http://www.google.co.id/search?site=&oq=jurnal+model+bimbingan+dan+konseling+islam+untuk+membentuk+karakter+kuat+dan+cerdas+bagi+mahasiswa+FKIP+UNS+pdf&aqs=mobile-gws-lite..&q=jurnal+model+bimbingan+dan+konseling+islam+untuk+membentuk+karakter+kuat+dan+cerdas+bagi+mahasiswa+FKIP+UNS+pdf
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a. Hidup selaras dengan ketentuan Allah. Artinya sesuai dengan 

kodratnya yang ditentukan oleh Allah, sesuai dengan 

Sunnatullah, sesuai dengan hakekatnya sebagai makhluk Allah. 

b. Hidup selaras dengan petunjuk Allah. Artinya sesuai dengan 

pedoman yang telah ditentukan Allah melalui Rasul-Nya 

(ajaran islam). 

c. Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah. Artinya 

menyadari eksistensinya sebaga makhluk Allah yang 

diciptakan untuk mengabdi kepada-Nya. Mengabdi dalam arti 

seluas-luasnya. 

Pandangan Bimbingan dan Konseling Islam terhadap manusia 

yaitu, bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah (bersih). 

Menurut Mufsir bin Said Az-Zahrani bahwa: 

1. Manusia pada dasarnya baik, namun bisa berubah. 

2. Manusia adalah makhuk yang terbaik (QS. At-Tin : 4), 

            

Yang artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan 

manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya”. Manusia juga 

sebagai Khalifah di bumi, dan diberi kemampuan untuk 

berfikir. 

3. Manusia adalah makhluk yang penuh kesadaran, dan 
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4. Manusia mempunyai titik kelemahan dalam dirinya. Hal inilah 

yang membuat manusia harus berusaha melawan hawa 

nafsunya, dan keinginan untuk berbuat maksiat. 

5. Motivasi manusia yang kuat dan potensinya yang besar mampu 

mengendalikan perilaku dan selalu beribadah kepada Allah 

SWT. 

6. Islam telah membagi jiwa manusia menjadi tiga keadaan yaitu: 

Nafsul Mutmainnah (jiwa yang tenang), Nafsul Amarah (jiwa 

yang condong kepada keburukan), dan Nafsul Lawwamah (jiwa 

yang selalu menyesali diri sendiri atau jiwa yang penuh 

penyesalan). 

7. Didalam diri manusia selalu ada pertentangan yang 

berkeinginan untuk melakukan hal yang buruk yang merupakan 

titik kelemahan kepribadiannya. Oleh karena itu manusia 

diperintahkan untuk melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 

larangan-Nya (‘Amar Ma’ruf Nahi Munkar) jika ingin selamat 

di dunia maupun di akirat. 

A. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam  

Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam menurut Hamdan 

Bakran adalah:  

1. Untuk menghasilakan perubahan, perbaikan, kesehatan dan 

kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan 

damai (muthmainah), bersikap lapang dada (radhiyah), dan 
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mendapatkan pencerahan taufik serta hidayah Tuhannya 

(mardhiyah). 

2. Untuk menghasilkan perubahan, perbaikan dan kesopanan 

tingkah laku yang dapat memberikan manfaat yang baik pada 

diri sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan kerja atau belajar, 

maupun lingkungan sosial dan alam sekitarnya. 

3. Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu 

sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi, 

kesetiakawanan, tolong menolong, dan rasa kasih sayang. 

4. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu 

sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat 

taat pada Tuhannya, ketulusan mematuhi segala perintah-Nya, 

menjauhi larangan-Nya, serta ketabahan menerima ujian-Nya. 

5. Untuk menghasilkan potensi ilahiyah, sehingga dengan potensi 

itu individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalifah dengan 

baik dan benar. Ia dapat menanggulangi dengan baik 

menanggulangi berbagai persoalan hidup dan dapat 

memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi lingkungannya 

pada berbagai aspek kehidupan. 

Berdasarkan uraian diatas, jelaslah bahwa tujuan bimbingan dan 

konseling islam adalah tidak hanya membantu individu mengatasi 

persoalan hidup sekarang dan disini. Namun demikian, bagaimana 

individu itu memandang kehidupan ini secara keseluruhan sebagai 
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sunnatullah yang harus di jalani agar manusia tidak sombong dalam 

keberhasilannya dan tidak putus asa jika mengalami kegagalan. 

Orientasi pelaksanaan bimbingan dan konseling islam memiliki 

kelebihan, yakni berupa diperhatikannya dimensi ukhrowi, dimana 

aspek ini tidak dibahas dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling 

konvensional. Bimbingan dan konseling islam mengajarkan pada 

individu menjalin hubungan baik dengan sesama manusia dan 

lingkungannya, serta pendekatan spiritual kepada Allah, agar kembali 

kepada fitrahnya yaitu kembali kepada kesucian melalui silaturahmi 

dan lain sebagainya sebagaimana telah dituntunkan dalam Al-Qur’an 

dan Hadits. 

 Kaitannya dengan penelitian ini, bimbingan dan konseling islam 

bertujuan untuk membentuk karakter kuat dan cerdas yang dilandasi 

oleh nilai-nilai agama islam sebagaimana tersebut di atas. 

B. Funfsi Bimbingan Konseling Islam 

1. Fungsi Preventif, yaitu membantu individu menjaga atau mencegah 

timbulnya masalah bagi dirinya. 

2. Fungsi Kuratif dan Koretif, yaitu membantu individu memecahkan 

masalah yang sedang dihadapi atau dialami. 

3. Fungsi Preserfative, yaitu membantu individu menjaga agar situasi 

dan kondisi yang semula tidak baik dan kebaikan itu bertahan lama. 

4. Fungsi Development atau pengembangan, yaitu membantu individu 

memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik 
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atau menjaga lebih baik sehingga tidak memungkinkan menjadi 

sebab munculnya masalah baginya.2 

C. Azaz Bimbingan dan Konseling Islam 

Azas Bimbingan dan Konseling Islam harus dijadikan 

landasan dan pegangan dalam melakukan bimbingan, yaitu azas 

yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits. Dan azaz-azas 

tersebut mencakup:3 

1. Azas kebahagiaan dunia dan akherat  

Individu harus didasarkan akan kehidupannya di dunia dalam 

rangka mencapai kebahagiaan hidup di akherat. 

2. Azaz komunikasi dan musyawarah 

Berkomunikasi secara musyawarah dalam arti komunikasi dua 

arah untuk memperoleh pemahaman dan kesepakatan bersama. 

Allah menyuruh manusia bersikap lemah lembut, tidak kaku, 

serta menghargai pendapat orang lain dalam bermasyarakat. 

3. Azaz manfaat 

Pembimbing berusaha memberikan bimbingan kepada pihak 

yang dibimbing segala sesuatu yang bermanfaat. 

 

 

                                                           
2 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: 

UII Press, 2004) hlm 37. 
3 Lilis Madyawati, “Bimbingan Islami Untuk Meningkatkan Kepercayaan 

Diri Remaja”, Jurnal Penelitian Dan Pendidikan Islam, (online), Vol 2, no.2, 
(http://jurnal.ummgl.ac.id/jurnal/index.php/fai/article/view/131, diakses 10 Mei 
2016) 

http://jurnal.ummgl.ac.id/jurnal/index.php/fai/article/view/131
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4. Azaz kasih sayang 

Bimbingan islami dilakukan dengan berlandaskan kasih sayang 

sebab Islam adalah agama kasih sayang dan dengan kasih 

sayanglah bimbingan islam akan berhasil. 

5. Azaz menghargai dan menghormati 

Pembimbing diberi kehormatan oleh yang dibimbing karena 

dirinya dianggap mampu menyelesaikan masalah. Konseli 

diberi kehormatan/ dihargai oleh pembimbing dengan cara 

konselor bersedia membantu atau membimbingnya. 

6. Azaz rasa aman 

Rasa aman perlu diciptakan oleh pembimbing maupun yang 

dibimbing, termasuk rasa aman karena segala rahasia tidak 

diketahui oleh orang lain. 

D. Langkah-Langkah Bimbingan dan Konseling Islam 

1) Identifikasi, yaitu proses mengumpulkan informasi dan data 

mengenai Konseli. 

2) Diagnosis, merupakan kegiatan yang diambil untuk menentukan 

letak masalah yang sedang dialami Konseli. 

3) Prognosis, yakni suatu langkah untuk memprediksi kemungkinan-

kemungkinan jika permasalahan yang dialami Konseli tidak segera 

mendapatkan bantuan. 
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4) Konseling, merupakan tahap pemberian bantuan konselor kepada 

Konseli dengan teknik yang akan digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan Konseli. 

5) Evaluasi, yakni tahap dimana konselor bisa melihat dan menilai 

sejauh mana keberhasilan yang dicapai, dan juga mengetahui 

kekurangan dan keefektifan proses konseling yang telah dilakukan. 

6) Follow Up, adalah tahap yang disebut juga sebagai tahapan tindak 

lanjut, yakni langkah yang akan diambil setelah mengetahui hasil 

evaluasi. 

2. Family Therapy 

A. Pengertian Family Therapy (konseling keluarga) 

Konseling keluarga pada dasarnya merupakan penerapan 

konseling pada situasi yang khusus. Konseling keluarga ini secara 

khusus memfokuskan pada masalah-masalah yang berhubungan 

dengan situasi keluarga dan penyelenggaraannya melibatkan 

anggota keluarga. 

Menurut D. Stanton konseling keluarga dapat dikatakan 

sebagai konseling khusus karena sebagaimana yang selalu 

dipandang oleh konselor, yaitu konseling keluarga sebagai 

modalitas yakni klien adalah anggota dari suatu kelompok yang 

dalam proses konseling melibatkan keluarga inti atau pasangan.4 

                                                           
4 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: Universitas Muhmmadiyah 

Malang, 2001), hlm 175. 
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Konseling keluarga memandang keluarga secara keseluruhan 

bahwa anggota keluarga adalah bagian yang tidak mungkin 

dipisahkan dari klien, baik dalam melihat permasalahannya 

maupun penyelesaiannya. Sebagai suatu sistem, permasalahan 

yang dialami seorang anggota keluarga akan efektif diatasi jika 

melibatkan anggota keluarga yang lain. 

Menurut Crane, konseling keluarga merupakan proses 

pelatihan terhadap orang tua dalam hal metode mengendalikan 

perilaku yang positif dan membantu orang tua dalam perilaku 

yang dikehendaki. Dalam pengertian ini konseling keluarga tidak 

bermaksud untuk mengubah kepribadian, sifat, dan karakter 

orang-orang yang terlibat, tetapi lebih mengusahakan perubahan 

dalam sistem keluarga melalui pengubahan perilaku.5 

Menurut Satir, masalah yang dihadapi oleh anggota keluarga 

berhubungan dengan harga diri (self-esteem) dan komunikasi. 

Menurutnya, keluarga adalah fungsi bagi keperluan komunikasi 

dan kesehatan mental. Masalah terjadi jika self esteem yang 

dibentuk oleh keluarga itu rendah dan komunikasi yang terjadi di 

keluarga itu juga tidak baik. Satir mengemukakan pandangannya 

ini berangkat dari asumsi bahwa anggota keluarga menjadi 

                                                           
5 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: Universitas Muhmmadiyah 

Malang, 2001), hlm 176. 
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bermasalah jika tidak mampu melihat dan mendengarkan 

keseluruhan yang dikomunikasikan anggota keluarga yang lain.6 

Sedangkan Menurut Kartini Kartono dan Dali Gulo dalam 

kamus Psikologi, Family Therapy (terapi keluarga) adalah Suatu 

bentuk terapi kelompok dimana masalah pokoknya adalah 

hubungan antara pasien dengan anggota-anggota keluarganya. 

Oleh sebab itu seluruh anggota keluarga dilibatkan dalam usaha 

penyembuhannya.7 

B. Tujuan Family Therapy (konseling keluarga) 

Tujuan Terapi Keluarga oleh para ahli dirumuskan secara 

berbeda. Bowen menegaskan bahwa tujuan Terapi keluarga adalah 

membantu Konseli (anggota keluarga) untuk mencapai 

individualitas, membuat dirinya menjadi hal yang berbeda dari 

sistem keluarga. 

Satir menekankan pada tujuan mereduksi sikap defensif 

didalam dan antar anggota keluarga. Pada saat yang sama 

konseling diharapkan dapat mempermudah komunikasi yang 

efektif dalam kontak hubungan antar anggota keluarga. Oleh 

karena itu, anggota keluarga perlu membuka inner experience 

(pengalaman dalamnya) dengan tidak “membekukan” interaksi 

antar anggota keluarga. 

                                                           
6 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: Universitas Muhmmadiyah 

Malang, 2001), hlm 179. 
7 Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung: CV Pioner 

Jaya, 1987), hlm 167. 
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Sedangkan Minuchin mengemukakan bahwa tujuan Terapi 

Keluarga adalah mengubah struktur dalam keluarga, dengan cara 

menyusun kembali kesatuan dan menyembuhkan perpecahan 

antara dan sekitar keluarga. Diharapkan keluarga dapat menantang 

persepsi untuk melihat realitas, mempertimbangkan alternatif 

sedapat mungkin dan pola transaksional. Anggota keluarga dapat 

mengembangkan pola hubungan baru dan struktur yang 

mendapatkan self-reinforcing. 

Glick dan Kessler mengemukakan tujuan umum konseling 

keluarga adalah untuk:8 

1. Memfasilitasi komunikasi pikiran dan perasaan antar anggota 

keluarga. 

2. Mengganti gangguan, ketidakfleksibelan peran dan kondisi. 

3. Memberi pelayanan sebagai model  dan pendidik peran 

tertentu yang ditunjukkan kepada anggota lainnya. 

Berikut ini dikemukakan S. Willis mengenai tujuan konseling 

keluarga secara umum dan khusus:9 

 

 

 

                                                           
8 Rizki Rahmawati, “Bimbingan dan Konseling Islam Dengan Terapi 

Keluarga (Family Therapy) Dalam Mengatasi Kekerasan Orang Tua Terhadap Anak 
Di Desa Banjarbendo Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo” (Skripsi, Fakultas 
Dakwah IAIN Sunan AmpelSurabaya, 2012), hlm 35. 

 
9 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga, (Bandung: ALFABETA, 2013), hlm 

89. 
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a. Tujuan umum konseling keluarga 

1. Membantu anggota-anggota keluarga belajar dan 

menghargai secara emosional bahwa dinamika keluarga 

adalah kait-mengait diantara anggota keluarga. 

2. Untuk membantu anggota keluarga agar menyadari tentang 

fakta jika satu anggota keluarga bermasalah, maka akan 

mempengaruhi kepada persepsi, ekspektasi, dan interaksi 

anggota-anggota yang lain. 

3. Agar tercapai keseimbangan yang membuat pertumbuhan 

dan peningkatan setiap anggota. 

4. Untuk mengembangkan penghargaan penuh sebagai 

pengaruh dari hubungan parental. 

b. Tujuan khusus konseling keluarga 

1) Untuk meningkatkan toleransi dan dorongan anggota-

anggota keluarga terhadap cara-cara yang istimewa atau 

keungulan-keunggulan anggota lain. 

2) Mengebangakan toleransi terhadap anggota-anggota 

keluarga yang mengalami frustasi/kecewa, konflik, dan rasa 

sedih yang terjadi karena faktor sistem keluarga atau di luar 

sistem keluarga. 

3) Mengembangkan motif dan potensi-potensi setiap anggota 

keluarga dengan cara mendorong (men-support), memberi 

semangat, dan mengingatkan anggota tersebut. 
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4) Mengembangkan keberhasilan persepsi diri orang tua secara 

realistik dan sesuai dengan anggota-anggota lain. 

C. Peranan Konselor 

Peran konselor dalam membantu Konseli dalam konseling 

keluarga dan perkawinan dikemukakan oleh Satir diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Konselor berperan sebagai “facilitative a comfortable”, 

membantu Klien melihat secara jelas dan obyektif dirinya dan 

tindakan-tindakannya sendiri. 

2) Konselor menggunakan perlakuan atau treatment melalui 

setting peran interaksi. 

3) Berusaha menghilangkan pembelaan diri dan keluarga. 

4) Mengajarkan Klien untuk berbuat secara dewasa dan untuk 

bertanggung jawab dan melakukan self-control. 

5) Konselor menjadi penengah dari pertentangan atau 

kesenjangan komunikasi dan menginterpretasi pesan-pesan 

yang disampaikan Klien atau anggota keluarga. 

6) Konselor menolak pembuatan penilaian dan membantu 

menjadi congruence dalam respon-respon anggota keluarga. 

D. Proses dan Tahapan Family Therapy 

Pada mulanya seorang Konseli datang ke konselor untuk 

mengkonsolidasikan masalahnya. Biasanya datang pertama kali 

ini lebih bersifat “identifikasi pasien”. Tetapi untuk tahap 
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penanganan (treatment) diperlukan kehadiran anggota keluarga 

yang lain. Menurut Satir, tidak mungkin mendengarkan peran, 

status, nilai, dan norma keluarga atau kelompok jika tidak ada 

kehadiran anggota keluarga yang lain. Jadi dalam pandangan ini, 

anggota keluarga yang lain harus datang ke konselor. 

Tahapan terapi keluarga secara garis besar, Proses dalam 

konseling keluarga adalah: 

1) Pengembangan Rapport, merupakan suasana hubungan 

konseling yang akrab, jujur, saling percaya, sehingga 

menimbulkan keterbukaan dari konseli. Upaya 

pengembangan rapport ini ditentukan oleh aspek-aspek diri 

konselor yakni kontak mata, perilaku non verbal (perilaku 

attending, bersahabat/akrab, hangat, luwes, ramah, jujur/asli, 

penuh perhatian), dan bahas lisan/verbal yang baik. 

2) Pengembangan apresiasi emosional, dimana munculnya 

kemampuan untuk menghargai perasaan masing-masing 

anggota keluarga, dan keinginan mereka agar masalah yang 

mereka hadapi dapat terselesaikan semakin besar. Muncul 

dinamika interaksi dari semua individu yang terlibat dalam 

konseling. 

3) Pengembangan alternatif modus perilaku. Dalam tahap ini, 

baik konseli maupun anggota keluarga mengembangkan dan 

melatihkan perilaku-perilaku baru yang disepakati 
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berdasarkan hasil diskusi dalam konseling. Pada tahap ini 

muncul home assignment, yaitu mencobakan/mempraktikan 

perilaku baru selama masa 1 minggu (misalnya) di rumah, 

kemudian akan dilaporkan pada sesi berikutnya untuk 

dibahas, dievaluasi, dan dilakukan tindakan selanjutnya. 

4) Fase membina hubungan konseling. Adanya acceptance, 

unconditional positive regard, understanding, genuine, 

empathy. 

5) Memperlancar tindakan positif. Terdiri dari eksplorasi, 

perencanaan atau mengembangkan perencanaan bagi Konseli 

sesuai dengan tujuan untuk memecahkan masalah, kemudian 

penutup untuk mengevaluasi hasil konseling sampai menutup 

hubungan konseling. 

E. Teknik-Teknik Konseling Keluarga 

Banyak teknik yang dipelopori para ahli, dan sebagai garis 

besarnya dikemukakan oleh lowe sebagai berikut:10 

1. Interview Awal 

Tujuan interview adalah membantu konselor 

mendiagnosis anak-anak, mengevaluasi metode orang tua 

dalam mendidik anak, memahami iklim di keluarga, dan 

dapat membuat rekomendasi khusus bagi perubahan dalam 

situasi keluarga tersebut. Proses interview ini difokuskan 

                                                           
10 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga, (Bandung: ALFABETA, 2013), hlm 

120. 
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pada usaha memberikan keberanian dan memperkuat semua 

anggota keluarga. 

Anggota keluarga ditanya bagaimana mereka melalui 

hari-harinya dalam kehidpan keluarga. Suatu pandangan 

tertentu tentang dimulainya kehidupan keluarga untuk 

berkembang yang didasarkan pada pola-pola interaksi antara 

saudara-saudara sekandung, dan posisi anak-anak didalam 

keluarga. Orang tua juga ditanya tentang pandangannya 

mengenai situasi keluarga. Sebagai coontoh: orang tua 

ditanya mengenai kepeduliannya terhadap anak-anak 

mereka. Interview berakhir dengan seperangkat rekomendasi 

dan termasuk PR untuk orang tua dan orang lain yang berarti 

bagi anak-anak. 

2. Role Playing (Bermain Peran) 

Bermain peran dan metode-metode lain yang 

berorientasi kepada perbuatan yang tampak, sharing 

merupakan bagian dari sesi-sesi konseling keluarga. 

Perbuatan yang tampak adalah hasil interaktif anggota di 

dalam keluarga 

3. Interpretasi (Penafsiran) 

Interpretasi merupakan bagian penting dalam konseling 

yang dilanjutkan pada sesi-sesi seterusnya. Tujuannya untuk 

menimbulkan insight (pemahaman bagi anggota keluarga, 
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memberi pemahaman tentang apa yang telah dilakukan), dan 

mendorong mereka untuk menterjemahkan apa yang mereka 

pelajari dan diterapkan bagi perilakunya sehari-hari. 

Seorang dalam keluarga memberikan tafsiran terhadap 

perilakunya kepada anggota keluarga yang lain atas usul 

konselor. 

3. Membangun Trust dalam Keluarga 

Trust (kepercayaan) adalah kemauan seseorang untuk bertumpu 

pada orang lain dimana mereka memiliki keyakinan padanya. 

Kepercayaan merupakan kondisi mental yang didasarkan oleh situasi 

seseorang dan konteks sosialnya. Ketika seseorang mengambil suatu 

keputusan, ia akan lebih memilih keputusan berdasarkan pilihan dari 

orang-orang yang lebih dapat ia percaya dari pada yang kurang 

dipercayai. 

Trust (kepercayaan) merupakan kesediaan individu untuk 

mengantungkan dirinya pada pihak lain yang terlibat pertukaran 

karena individu mempunyai keyakinan (confidence) terhadap pihak 

lain. Sedangkan menurut Krech menyatakan bahwa kepercayaan 

merupakan gambaran sikap untuk menerima suatu pernyataan atau 

pendirian tanpa menunjukkan sikap pro atau kontra. Kepercayaan 

lebih mudah untuk tumbuh di antara orang-orang yang memiliki 

kapentingan dan tujuan yang sama, sehingga lebih mudah untuk 

mengubah kepercayaan individu dari pada mengubah kepercayaan 
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suatu kelompok. Dengan adanya kepercayaan, seorang individu akan 

bersedia mengambil risiko yang mungkin terjadi dalam hubungannya 

dengan pihak lain. 

Ada tiga faktor utama yang dapat menumbuhkan sikap percaya 

yaitu:11 

a. Menerima 

Menerima adalah kemampuan berhubungan dengan orang lain 

tanpa menilai dan tanpa berusaha mengendalikan. Menerima 

adalah sikap yang melihat orang lain sebagai manusia, sebagai 

individu yang patut dihargai, tetapi tidak berarti menyetujui 

semua perilaku orang lain atau rela menanggung akibat-akibat 

perilakunya. 

b. Empati 

Empati dianggap sebagai memahami orang lain dan 

mengembangkan diri pada kejadian yang menimpa orang lain. 

Dengan empati seseorang berusaha melihat seperti orang lain 

melihat, merasakan seperti orang lain merasakannya.12 

c. Kejujuran 

Manusia tidak menaruh kepercayaan kepada orang lain yang 

tidak jujur atau sering menyembunyikan pikiran dan 

pendapatnya, melainkan mereka menaruh kepercayaan pada 

                                                           
11 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi,(Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2002), hlm 131. 
12 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi,(Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2002), hlm 132. 
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orang lain yang terbuka. Kejujuran dapat mengakibatkan 

perilaku seseorang dapat diduga. Hal inilah yang mendorong 

untuk percaya antara satu dengan yang lain, dengan kata lain 

yakni saling terbuka.13 

Perbedaan pandangan dan konflik yang terjadi dalam keluarga 

merupakan hal yang lazim dalam kehidupan manusia. Bahkan 

dengan adanya perbedaan dan konflik membuat seseorang tumbuh 

menjadi pribadi yang matang. Hal ini dikarenakan dengan adanya 

konflik seseorang dapat melibatkan semua ranah yang ada, yaitu 

kognitif, perilaku, dan emosinya. Akan tetapi, bila ketiga ranah 

tersebut tidak seimbang maka konflik dapat menyebabkan seseorang 

justru menjadi sumber berbagai penyakit (fisik maupun psikologis). 

Oleh karena itu, diperlukan berbagai cara agar dapat meminimalkan 

konflik, diantaranya adalah adanya saling memahami, saling 

mengerti, saling membantu satu sama lain dalam keluarga.14 

Kepuasan pernikahan dan keluarga yang bahagia perlu didukung 

dengan menciptakan dan memelihara respek, cinta, saling percaya, 

berpikir positif, dan tetap pada komitmen yang diucapkan saat 

mengikat janji bersama. Kehidupan keluarga saat ini terdiri dari 

beragam bentuk dan tipe, sehingga diperlukan saling pengertian dan 

pemahaman agar dapat membangun keluarga yang kuat. 

                                                           
13 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi,(Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2002), hlm 133. 
14 Fatchiah E. Kertamuda, Konseling Pernikahan Untuk Keluarga Indonesia, 

(Jakarta: Salemba Humanika, 2009), hlm 88. 
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Terdapat beberapa tips atau kiat untuk membangun keluarga 

yang kuat dan sehat, yaitu sebagai berikut:15 

1. Memberikan pujian pada setiap anggota keluarga setiap hari. 

2. Lakukan dialog atau percakapan sedikitnya 5-10 menit sehari 

tentang apa yang terjadi pada anggota keluarga. 

3. Berusaha agar memiliki waktu bersama, terutama saat sarapan, 

atau makan malam. Memiliki acara keluarga setiap minggu 

walau hanya 30-45 menit dengan seluruh anggota keluarga. 

4. Berikan prioritas utama pada pernikahan. 

5. Yakinkan anak bahwa orang tuanya akan selalu ada untuk 

mereka. 

6. Ingat selalu untuk mendengarkan anak. 

7. Habiskan satu jam setiap minggu dengan setiap anak. 

8. Jika ada masalah dalam keluarga, bicarakan dalam keluarga. 

9. Jika masalah keluarga selama 2-3 bulan tetap terjadi, perlu 

mencari pertolongan pada seorang profesional seperti konselor 

atau terapis. 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Terapi Keluarga (Family 

Therapy) Dalam Mengatasi Kekerasan Orang Tua Terhadap Anak Di 

Desa Banjarbendo Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo16 

                                                           
15 Fatchiah E. Kertamuda, Konseling Pernikahan Untuk Keluarga Indonesia, 

(Jakarta: Salemba Humanika, 2009), hlm 89. 
16 Rizki Rahmawati, “Bimbingan dan Konseling Islam Dengan Terapi 

Keluarga (Family Therapy) Dalam Mengatasi Kekerasan Orang Tua Terhadap Anak 
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Skripsi Rizki Rahmawati yang diajukan untuk memenuhi tugas 

akhir sarjana Bimbingan dan Konseling Islam di Fakultas Dakwah 

Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Skripsi ini 

difokuskan pada bagaimana mengatasi kekerasan orang tua terhadap 

anak di Desa Banjarbendo Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. 

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah sama-sama menggunakan Family Therapy dalam teknik 

konselingnya karena permasalahan yang muncul berakar pada 

keluarga. Adapun penelitian terdahulu menjelaskan bahwa, 

menggunakan kekerasan didalam mendidik anak adalah cara yang 

salah karena hal ini tidak hanya menjadikan tekanan psikis kepada 

anak,  melainkan juga mengarah pada kesenjangan komunikasi dan 

ketidakharmonisan didalam keluarga tersebut. 

Adapun perbedaan kedua penelitian ini adalah pada penelitian 

terdahulu pembahasannya lebih kepada kekerasan yang dilakukan 

orang tua kepada anak karena nilai sekolah anaknya yang kurang 

bagus dan dirasa membuat malu nama baik keluarganya yang mana 

orang tuanya memiliki jabatan tinggi. Dan semua itu dikarenakan 

kurangnya komunikasi yang baik didalam keluarga tersebut.   

Padahal jika dikaji lebih jauh lagi di dalam sebuah keluarga itu masih 

ada hal lain yang mengakibatkan keutuhan keluarga tidak terjaga, 

yaitu kurangnya Trust dalam membina hubungan keluarga. Sehingga 

                                                                                                                                         
Di Desa Banjarbendo Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo” (Skripsi, Fakultas 
Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012). 
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untuk membangun Trust dalam sebuah keluarga inilah yang akan 

peneliti angkat pada penelitian kali ini. Karena kami berpikir ini 

adalah suatu hal baru yang harus lebih diperjelas. 

2. Pengaruh Bimbingan Konseling Islam Pada BP4 Terhadap 

Terwujudnya Keluarga Sakinah Di KUA Kecamatan Magersari 

Kota Mojokerto
17

 

Skripsi Hanifa Noor Himmah, yang di ajukan untuk memenuhi 

tugas akhir sarjana Bimbingan Penyuluhan Islam di Fakultas Dakwah 

Institut Agama Islm Negeri Sunan Ampel Surabaya. Skripsi ini 

difokuskan pada bagaimana pengaruh Bimbingan Konseling Islam 

pada BP4 terhadap terwujudnya keluarga yang sakinah di KUA 

Kecamatan Magersari Kota Mojokerto. 

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah sama-sama membahas tentang terwujudnya keutuhan 

keluarga. Hasil penelitian terdahulu menjelaskan bahwa demi 

terbinanya keluarga yang sakinah tentunya tidak luput dari peran 

keluarga yang seharusnya iklas untuk saling mendukung dan 

mempererat silaturrohim. 

Perbedaan antara kedua penelitian ini terletak pada 

pengkhususan istilah membangun Trust didalam keluarga. Fokus 

penelitian terbaru ini menjadi lebih fresh dengan kondisi saat ini di 

tengah-tengah masyarakat. 
                                                           

17 Hanifa Noor Himmah, “Pengaruh Bimbingan Konseling Islam Pada BP4 
Terhadap Terwujudnya Keluarga Sakinah Di KUA Kecamatan Magersari Kota 
Mojokerto” (Skripsi, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2007). 
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3. Bimbingan Konseling Islam Bagi Wanita Karir Dengan Terapi 

Realitas Dalam Menciptakan Keharmonisan Rumah Tangga Di 

Desa Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep
18

 

Skripsi Khairul Anam MH, yang di ajukan untuk memenuhi 

tugas akhir sarjana Bimbingan Dan Konseling Islam di Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Skripsi ini difokuskan pada bagaimana menciptakan 

keharmonisan dalam rumah tangga di desa Cangkreng Kecamatan 

Lenteng Kabupaten Sumenep. 

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah sama-sama mempertanyakan bagaimana membangung 

keluarga yang harmonis. Hasil penelitian terdahulu menjelaskan 

bahwa masalah yang dialami oleh klien adalah kurang saling percaya 

dan lebih cenderung mengutamakan cemburu yang mengakibatkan 

pertengkaran. 

Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah, pada penelitian terdahulu permasalahan difokuskan pada 

kecemburuan suami kepada istri yang berkarir dan didasari oleh rasa 

curiga. Sedangkan bila dikaji lebih dalam lagi, keluarga yang 

harmonis akan terwujud manakala dalam keluarga tersebut mampu 

saling mengoreksi diri dan saling memberikan kepercayaan. oleh 

                                                           
18 Khairul Anam MH, “Bimbingan Konseling Islam Bagi Wanita Karir 

Dengan Terapi Realitas Dalam Menciptakan Keharmonisan Rumah Tangga Di Desa 
Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep” (Skripsi, Fakultas Dakwah 
Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2015). 
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karena itu peneliti merasa perlu mengangkat penelitian mengenai 

bagaimana membangun trust dalam keluarga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


